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Penelitian ini membahas peran Thomas Karsten dalam pengembangan permukiman Eropa di Buitenzorg
pada 1903 hingga 1942. Bangunan dan kawasan permukiman Eropa berkembang pesat seiring dengan
meningkatnya kedatangan orang Eropa ke Hindia Belanda pada awal abad ke-20 akibat desentralisasi yang
diterapkan pada 1903. Oleh karena itu, dirancanglah kawasan permukiman Eropadi Buitenzorg yang
memiliki keunikan tersendiri sgjalan dengan status Kota Bogor sebagai pusat pemerintahan Hindia Belanda.
Di Buitenzorg permukiman Eropa menempati lokasi yang strategis. Dalam pengembangan permukiman
Eropa di Buitenzorg, Thomas Karsten menyusun paket lengkap untuk membangun kota yang berisi rencana
kota, rencanarinci dan peraturan bangunan. Beberapa rumusan masalah yang diangkat adalah: apa peran
Thomas Karsten dalam pengembangan permukiman Eropa di Buitenzorg. Beberapa kajian terdahulu yang
membahas peran Thomas Karsten dalam pengembangan tata kota di Hindia Belanda, ditulis oleh Joost Cote,
Huge O’ Neill dan Pauline Roosmalen. Namun sebagian besar difokuskan pada karya Thomas Karsten di
Kota Semarang, Malang dan Bandung. Sumber-sumber primer dalam bentuk arsip kolonial Hindia Belanda,
seperti staatsblad,gemeenteblad, verslag, gedenboek dimanfaatkan dalam penelitian ini. Melalui metode
historis dan Teori Strukturasi yang dikemukakan Anthony Giddens, ditemukan bukti-bukti yang
menunjukkan bahwa Thomas Karsten berperan merancang suatu pengembangan permukiman Eropadi
sebelah timur Buitenzorg sejak 1917 dengan membuat rancangan perluasan kota dan mulai dilaksanakan
pada 1920 hingga 1942 berdasarkan konsep Garden City.

...... This study discusses the role of Thomas Karsten in the development of a European settlement in
Buitenzorg from 1903 to 1942. European buildings and residential areas developed rapidly along with the
increasing arrival of Europeans to the Dutch East Indies in the early 20th century due to decentralization
implemented in 1903. Therefore, a European residential area was designed in Buitenzorg which hasits own
uniqueness in line with the status of Bogor City as the center of the Dutch East Indies government. In
Buitenzorg European settlements occupy a strategic location. In the development of European settlementsin
Buitenzorg, Thomas Karsten put together a complete package for building cities containing city plans,
detailed plans and building regulations. Some of the problem formulations raised are: what is the role of
Thomas Karsten in the development of European settlements in Buitenzorg. Several previous studies that
discussed the role of Thomas Karsten in the development of urban planning in the Dutch East Indies, written
by Joost Cote, Huge O'Nelll and Pauline Roosmalen. But most of it is focused on the work of Thomas
Karsten in the cities of Semarang, Malang and Bandung. Primary sources in the form of Dutch East Indies
colonial archives, such as staatsblad, gemeenteblad, verslag, gedenboek are used in this research. Through
the historical method and Structuration Approach put forward by Anthony Giddens, evidence was found
showing that Thomas Karsten played arole in designing a European settlement development to the east of
Buitenzorg since 1917 by making plans for the expansion of the city and began to be carried out from 1920
to 1942 based on the "Garden City" concept.
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